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ABSTRAK 

Oleh: Isti Magriwita 

Gambaran Faktor-Faktor Beban Kerja Petugas Rekam Medis di RSUD dr. 

Adnaan WD Payakumbuh Tahun 2025 

      Hasil survey awal yang dilakukan oleh peneliti tentang Faktor-Faktor Beban 

Kerja Petugas Rekam Medis di RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh bahwa beban 

kerja adalah sejumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seseorang pekerja 

dalam jangka waktu tertentu, jika pekerjaan itu dapat diselesaikan maka hal tersebut 

bukan merupakan beban kerja, akan tetapi jika pekerjaan tidak dapat diselesaikan 

dengan baik maka pekerjaan tersebut merupakan suatu beban kerja. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui faktor-faktor beban kerja petugas rekam medis 

pada RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

kuantitatif dengan 30 orang responden menggunakan kuesioner. Hasil dari 

penelitian apabila beban kerja yang terlalu tinggi seperti tingkat kesulitan yang 

tinggi, waktu kerja yang panjang, dan jumlah pekerjaan yang banyak dapat 

membuat seseorang pegawai merasa kelelah dalam pekerjaannya. Tinggi rendahnya 

kualitas kinerja pegawai berkaitan dengan beban kerja yang diberikan. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, bisa diambil dari hasil Gambaran 

Faktor- Faktor Beban Kerja Petugas Rekam Medis di RSUD dr. Adnaan 

Payakumbuh indikator tugas kerja dengan kategori berat 17 responden (56,7%) dan 

kategori kurang berat 13 responden (43,3%), indikator organisasi kerja dengan 

kategori baik 20 responden (66,7%) dan kategori kurang baik 10 responden 

(33,3%), indikator lingkungan kerja kategori baik 14 responden (46,7%) dan 

kategori kurang baik 16 responden (53,3%). 

Kata Kunci : Beban kerja, Petugas Rekam Medis 
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ABSTRAK 

By: Isti Magriwita 

Overview of Medical Records Officer Workload Factors at RSUD dr. Adnaan 

WD Payakumbuh in 2025 

The initial survey conducted by the researcher on the Factors Affecting the 

Workload of Medical Record Officers at RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh found 

that workload is the amount of work that must be completed by a worker within a 

certain period of time. If the work can be completed, then it is not considered a 

workload; however, if the work cannot be completed properly, it becomes a 

workload. This study aims to identify the factors contributing to the workload of 

medical record officers at RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh. The research was 

conducted using a quantitative method with 30 respondents through questionnaires. 

The findings indicate that an excessively high workload—such as a high level of 

difficulty, long working hours, and a large amount of work—can cause employees 

to feel exhausted in their jobs. The quality of employee performance is related to 

the workload given. Based on the results of the study, the Overview of Factors 

Affecting the Workload of Medical Record Officers at RSUD dr. Adnaan WD 

Payakumbuh shows that for the work task indicator, 17 respondents (56.7%) 

categorized it as heavy and 13 respondents (43.3%) categorized it as less heavy; 

for the work organization indicator, 20 respondents (66.7%) categorized it as good 

and 10 respondents (33.3%) as less good; and for the work environment indicator, 

14 respondents (46.7%) categorized it as good and 16 respondents (53.3%) as less 

good. 

 

Keywords: Workload, Medical Records Officer 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut WHO (World Health Organization) “Rumah sakit adalah suatu 

bagian menyeluruh (integral) dari organisasi social dan medis, yang berfungsi 

memberikan pelayanan kesehatan secara paripurna kepada masyarakat baik 

kuratif ataupun preventif, rumah sakit juga merupakan pusat untuk latihan 

tenaga kesehatan. UU No. 44 Tahun 2009 ; Rumah Sakit adalah institusi 

pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan 

pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat.  

Dalam Permendagri Nomor 12 Tahun 2008 menyatakan bahwa beban 

kerja adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan atau unit 

organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja atau sekumpulan 

tugas atau pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu satu tahun sesuai 

dengan norma waktu. Apabila beban kerja yang terlalu tinggi seperti tingkat 

kesulitan yang tinggi, waktu kerja yang panjang, dan jumlah pekerjaan yang 

banyak dapat membuat seorang pegawai merasa tertekan dalam 

pekerjaannya. Tinggi rendahnya kualitas kinerja pegawai berkaitan dengan 

beban kerja yang diberikan. 

      Beban kerja adalah sejumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh 

seseorang pekerja dalam jangka waktu tertentu. Jika pekerjaan itu dapat 

diselesaikan maka hal tersebut bukan merupakan beban kerja, akan tetapi jika 

pekerjaan tidak dapat diselesaikan dengan baik maka pekerjaan tersebut 

merupakan suatu beban kerja. Setiap karyawan juga  merasakan adanya 
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pemberian beban kerja yang berlebihan, seperti berkas yang menumpuk, 

kendala dalam alat dan fasilitas, sehingga akan berakibat pada kurang 

fokusnya karyawan pada pekerjaan yang diberikan. Secara umum beban kerja 

dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal dan faktor internal. (Nasution, 2022) 

Faktor eksternal yaitu beban kerja berasal dari luar tubuh pekerja. Faktor 

eksternal mencangkup tiga aspek yang sering kali di sebut stressor. Pertama 

tugas-tugas yang bersifat fisik kerja, ruang kerja, kondisi kerja, sedangkan 

tugas-tugas yang bersifat mental seperti kompleksitas pekerjaan. Kedua, 

organisasi kerja seperti lamanya waktu kerja, waktu istirahat, dan pelimpahan 

tugas. Yang ketiga, lingkungan kerja baik lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerja psikologis (Nasution, 2022) 

Faktor Internal yaitu beban kerja dari dalam tubuh itu sendiri akibat dari 

reaksi beban kerja eksternal. Reaksi tubuh disebut (stain), berat ringanya 

stain dapat dinilai baik secara objektif maupun subjektif. Faktor eksternal 

meliputi faktor somatic (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, dan kesehatan) 

dan faktor psikis (motivasi, presepsi, dan kepuasan) (Nasution, 2022). 

Beban kerja yang diterima karyawan tentunya haruslah sesuai dan 

seimbang dengan kemampuan yang dimiliki setiap karyawan agar 

keterbatasan masing-masing pekerja dapat disesuaikan ketika menerima 

beban kerja. Jika karyawan bekerja melebihi batas normal akan mengalami 

beban kerja. Ketika adanya beban kerja yang dirasakan sedikit atau tidak 

terlalu berat hal ini tentu saja bisa mengakibatkan kebosanan saat 

menyelesaikan pekerjaan. Beban kerja yang dibebankan kepada karyawan 
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dapat terjadi dalam tiga kondisi. Pertama, beban kerja sesuai standar. Kedua, 

beban kerja yang terlalu tinggi. Ketiga, beban kerja yang terlalu rendah. 

Beban kerja yang terlalu berat berarti terjadi kekurangan tenaga kerja. Jika 

terjadi kekurangan tenaga kerja atau banyaknya pekerjaan dengan jumlah 

karyawan yang dipekerjakan sedikit, dapat menyebabkan kelelahan fisik 

maupun psikologis bagi karyawan (Rochman and Ichsan, 2021). 

Sumber Daya Manusia pada unit rekam medis memiliki peran yang 

penting dalam pelayanan kesehatan, dari peran itulah dibutuhkan tenaga 

rekam medis yang cukup sesuai dengan kebutuhan juga keahliannya. Tingkat 

kebutuhan pasien untuk berobat semakin hari kian naik dan jumlahnya 

semakin bertambah hal ini yang sering menjadi momok permasalahan karena 

diperlukan juga petugas rekam medis yang memiliki ilmu dasar rekam medis 

karena sebagai petugas rekam medis tidak sekedar mendaftarkan pasien baru 

atau lama ataupun mengantarkan berkas pasien tapi juga diperlukan skill yang 

sebelumnya sudah didapatkan dibangku pendidikan dengan demikian inilah 

pentingnya petugas di unit rekam medis. Namun hal tersebut dapat teratasi 

dengan cara meninjau kembali dan memperhitungkan apakah kebutuhan 

sumber daya manusia yang sudah tersedia cukup untuk melaksanakan 

tugasnya atau bahkan sumber daya manusia yang ada kurang bahkan sudah 

terlalu banyak sehingga mampu mempengaruhi kegiatan di setiap unit 

(Lestari, 2021). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Turap et al., (2021) Hasil 

penelitian didapatkan kebutuhan SDM sebanyak 10 orang dengan total 

petugas yang ada 8 orang artinya kebutuhan tenaga rekam medis masih 

kurang sebanyak 2 orang dengan beban kerja yang berbeda pada setiap 

kegiatan. Bagian pelaporan sudah mencapai produktif sedangkan untuk 

pendaftaran, assembling, koding, filling belum mencapai tingkat produktif. 

Faktor yang berpengaruh terhadap beban kerja dan tingkat produktivitas kerja 

adalah kapasitas petugas. Perlu adanya evaluasi, perbaikan dan pelatihan 

kepada petugas rekam medis serta sistem pendukung agar kerja dan 

produktivitas menjadi lebih baik serta mampu meningkatkan mutu pelayanan 

di rumah sakit. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada ruangan rekam 

medis pada tanggal 2 September 2024 di dr. Adnaan WD Payakumbuh, di 

dapatkan bahwa dalam faktor yang mempengaruhi beban kerja pada tugas 

kerja karyawan, terdapat tumpukan pekerjaan tidak sesuai dengan 

kemampuan yang dapat mempengaruhi aspek psikologis. Sedangkan pada 

faktor organisasi terjadinya kelelahan dan stress pada petugas pada saat 

melakukan pekerjaan yang dapat menyebabkan penurunan produktivitas pada 

saat bekerja. Dan pada faktor lingkungan kerja terjadinya permasalahan miss 

komunikasi antar petugas yang disebabkan karena kurangnya komunikasi 

yang efektif yang dapat menyebabkan kesalahpahaman antar petugas. 
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Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Gambaran Faktor- Faktor Beban Kerja Petugas 

Rekam Medis di RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh Tahun 2024. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan 

masalah yang diperoleh yaitu bagaimana gambaran faktor-faktor beban kerja 

petugas rekam medis di Rumah Sakit dr. Adnaan WD Payakumbuh? 

C. Tujuan Masalah 

 

1) Tujuan Umum 

Untuk mengetahui faktor-faktor beban kerja petugas rekam medis di 

Rumah Sakit dr. Adnaan WD Payakumbuh. 

2) Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui faktor tugas kerja petugas rekam medis di Rumah 

Sakit dr. Adnaan WD Payakumbuh 

b. Untuk mengetahui faktor organisasi kerja petugas rekam medis di 

Rumah Sakit dr. Adnaan WD Payakumbuh 

c. Untuk mengetahui faktor lingkungan kerja petugas rekam medis di 

Rumah Sakit dr. Adnaan WD Payakumbuh 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Tempat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi 

rumah sakit untuk mengelola tingkat beban kerja dengan meningkatkan 

kinerja petugas rekam medis. 
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2. Bagi Akademik 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi tambahan untuk pembelajaran mahasiswa terkait beban kerja 

dengan kinerja petugas. 

3. Bagi Peneliti 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan, 

wawasan, dan pengalaman bagi peneliti terkait beban kerja petugas rekam 

medis di RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh. 

 

 

 


